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DESKRIPSI DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek Dan Lokasi Penelitian

1. Profil Anggota Komunitas Fans T-Jo

Dalam mendapatkan data yang falid tentunya yang paling utama
atau dibutuhkan adalah seorang yang dapat memberikan informasi yang
benar adanya yakni seorang informan yang benar-benar mengerti akan
data yang tengah dibutuhkan, dan dalam pengisian sebuah angkat
respondenlah yang dibutuhkan. Seperti yang dijelaskan responden
merupakan orang yang memberikan jawaban pertanyaan melalui jawaban
angket. Adapun jumlah dari responden adalah sebanyak 30 orang yakni
merupakan orang-orang- yang memang telah sesuai atu sudah dipilih, yang

terdiri atas 18 laki-laki serta 12 perempuan berikut daftar responden:

Tabel 3.1
Komposisi data Anggota Komunitas Fans T-Jo
Jumlah
Jenis kelamin

18

Laki-laki
12

Perempuan

30

Jumlah

(Sumber data: daftar hadir Anggota Komunitas Fans T-Jo)

56



Tabel 3.2

Daftar Anggota Fans T-Jo di Lamongan
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No Nama Alamat Pekerjaan | Usia | Jenis Kelamin

Agus CIDW Pucuk Wiraswasta 56 | Laki-laki
1

Mr. ER Mertani Pensiunan 58 | Laki-laki
2

Bopo Nuraji Mayong Petani 49 | Laki-laki
3

Pak Sueb Karangbinangun | Petani 55 | Laki-laki
4

Mama Oca Talun Wiraswasta 58 | Perempuan
5

Kanjeng Mami | Mertani Ibu Rumah 56 | perempuan
6 Tangga

Sulikin Tahu Kauman Pedagang 52 | Laki-laki
7 | Campur

Pak Bayan Turi Perangkat 50 | Laki-laki
8 | Tahir Desa

Mama Ayu Latukan Petani 54 | perempuan
9

Mbak Suji’ah | Kauman Pedagang 46 | perempuan
10

Bu Arum Dalu | Karang Kangit | Swasta 52 | perempuan
11

Abah Ridho Mantub Petani 55 | Laki-laki
12

H. Nawan Lamongan Pedagang 56 | Laki-laki
13

Mas Lilik Gembong Wiraswasta 50 | Laki-laki
14

Pak Kasmul Babat Warungan 51 | Laki-laki
15

Bopo Prawiro | Jombok Wiraswasta 53 | Laki-laki
16 | Sukri

Mbah Suro Turi Petani 59 | Laki-laki
17

Pak Wawan Pasar Sore Pedagang 53 | Laki-laki
18 | Samidi

Dhe Kur Mayong Petani 59 | Laki-laki
19

Kastiar Kuluran Petani 58 | Laki-laki

20
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Mama Ani Karanggeneng Pedagang 54 | Perempuan
21

Bu Kasih Ngimbang Warungan 49 | Perempuan
22

H. Wahab Ngasem Pedangang 52 | Laki-laki
23

Jeng Kus Lamongan Pedagang 48 | Perempuan
24

Mbah Sampun | Talun Petani 65 | Laki-laki
25

Trisno engel Pucuk Petani 50 | Laki-laki
26

Mama Tantri Maduran Ibu Rumah 47 | perempuan
27 Tangga

Mbak Srintil Karangbinangun | Ibu Rumah 46 | Perempuan
28 Tangga

Mama Elsa Ngayung Pedagang 48 | Perempuan
29

Rohimah Kalitengah Petani 52 | Perempuan
30

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwasanya subyek
dari penelitian ini adalah semua orang yang tergabung dalam Anggota
Komunitas Fans T-Jo dimana orang-orang yang tergabung dalam
komunitas tersebut merupakan orang-orang yang mencari kepuasannya
dalam acara Tembang Jowo (T-Jo) yang mereka lakukan dengan
menjunjung keloyalitasan yang tinggi antar sesama pecinta Tembang

Jowo (T-Jo) yang berada didalam komunitas tersebut sebagai berikut:

a. Latar Belakang Terbentuknya Anggota Komunitas Fans T-Jo
Menurut bapak Ilham atau lebih dikenal dengan Mr. ER
salah satu penasehat dari Fans T-Jo, beliau mengatakan awal mula
terbentuknya Anggota komunitas Fans T-Jo berjumlah saat orang-
orang yang telah mengetahui program Tembang Jowo (T-Jo) dan

yang telah ikut serta bergabung langsung, mereka memiliki rasa
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ingin mengetahui orang lain yang juga bergabung bersamanya baik
dari line telfon serta line sms. Dengan mendengarkan suara mereka
antara orang yang satu dengan orang yang lain memunculkan
keinginan untuk mengetahui bagaimana wajah orang tersebut dari
awal mula memperdengarkan suara mereka, karena terkadang
terdapat Fans yang telfon dan beliau tidak mau dipotong saat
tengah ikut berinteraksi sehingga banyak yang ingin mengetahui

dan sangat ingin bertemu satu sama lain agar saling mengenal.

o

Gambar 3.1 Anggota Komunitas Fans T-Jo

Dimana ini sesuai dengan pengertian yang diungkapkan
olen Allport dalam bukunya Personality yang dikutip dalam
Psikologi Umum dimana Allport mendefinisikan kepribadian
sebagai “Personality is the dynemic organization within the
individual of those psycophysical systems that determine his unique

adjusments to his environment”. Yang artinya: (kepribadian adalah
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organisasi-organisasi dinamis dari sistem-sistem psikofisik dalam
individu yang turut menentukan cara-caranya yang unik/khas
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya).*®

Tepatnya pada bulan Februari 2013 anggota komunitas
Fans T-Jo resmi terbentuk yang kini telah merayakan ulang tahun
yang keduanya di kediaman pak Ilham sekaligus digunakan
sebagai program T-Jo Jalan-Jalan yang di tayangkan jum’at dan
sabtu. Dahulunya terdapat lebih dari 50 orang yang telah tergabung
dan resmi menjadi anggota komunitas Fans T-Jo akan tetapi
semenjak kurangnya pengadaan acara live di Citra TV dikarenakan
kesibukan presenter yang semakin padat Kini anggota komunitas
Fans T-Jo yang resmi masih aktif ada sekitar 30 orang.

Maksud serta tujuan dibentuknya anggota komunitas Fans
T-Jo ini semata-mata hanya untuk mencari kepuasan diri sendiri
dimana dirinya ingin mengetahui orang lain begitu pula sebaliknya,
diharapkan dengan bertemu antara fans yang satu dengan fans yang
lain diharapkan dapat memupuk tali silaturahmi terhadap sesama
muslim. Serta berbagai mengenai pengalaman hidup baik dari segi
pekerjaan, segi ekonomi sosial dan sebagainya sehingga
dibentuknya paguyuban Fans T-Jo ini.

Beberapa agenda yang pernah dilakukan bersama oleh

seluruh anggota komunitas Fans T-Jo adalah mengadakan 1 bulan

> Alex Sobur. Psikologi Umum (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011) him. 300
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sekali ketemu kumpul kangen dengan semua Fans T-Jo dengan
menyumbangkan uang kas sekali pertemuan 5000 untuk 1 orang.
Dan pertemuan itu dilakukan di Citra TV sebagai lokasi utama
untuk pertemuan akan tetapi lokasi pertemuan bisa berubah sesuai
dengan kondisi yang sedang terjadi. Kumpul satu bulan sekali ini
dilakukan pada minggu pertama awal bulan.

Dalam dua tahun ini beberapa projek bareng yang pernah
dibuat oleh anggota komunitas Fans T-Jo adalah dengan
mengagendakan jalan-jalan bersama sekalian tepping untuk T-Jo
Jalan-Jalan. Dengan diadakannya tepping anggota komunitas Fans
T-Jo pun ingin menunjukkan loyalitasnya antara yang satu dengan
yang lain dengan cara membuat kaos anggota komunitas Fans-T-
Jo, disini komunitas Fans T-Jo pernah membuat 2 kali kaos dan 1
kali baju yang bertuliskan Fans T-Jo disertai dengan logo Citra TV
sebagai wadah mereka.

Uang tersebut merupakan uang dari kas sekaligus ditambah
kekurangannya oleh masing-masing fans tergantung harga dari
seragam tersebut. Seragam itu pula yang digunakan untuk acara
kumpul-kumpul serta silaturahmi untuk seluruh anggota Fans T-jo
karena itu mereka asumsikan untuk menunjukkan kekompakan
serta keloyalan yang mereka miliki dengan harapan dapat

meningkatkan jumlah anggota Fans T-Jo.



b. Struktur Keanggotaan Komunitas Fans T-Jo

Bagan 3.1 Struktur Kepengurusan
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KETUA
Agus CIDW
PENASEHAT
1. Mr.ER
> 2. Bopo Nuraji
v 3. PakSueb
WAKIL KETUA
Solikhin Tahu Campur
SEKERTARIS BENDAHARA
Bayan Tahir Kanjeng Mami + Mama Ayu

SEKSI PERWILAYAHAN

¢

SEKSI WILAYAH UTARA
Mbah Sampun

SEKSI WILAYAH SELATAN
—» Mama Ani + H. Wahab

-]

SEKSI WILAYAH TIMUR
> H. Nawan

SEKSI WILAYAH BARAT
Pak Kasmul
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Dengan dibentuknya struktur kepengurusan diharapkan
dapat menjadikan paguyuban yang rukun selaras serta bersahabat
antara yang satu dengan yang lain dan juga mudah dalam
memberikan informasi seputar Fans T-Jo tinggal menghubungi
pihak-pihak yang berkaitan sehingga jikalau dikemudian hari

terdapat kekurangannya dapat dibenarkan bersama.

2. Profil Citra TV sebagai Lokasi Penelitian

Dalam menyajikan deskripsi penelian yang falid tentunya
peneliti harus mendalami dengan betul judul dari penelitain yang akan
diteliti. Dimana lokasi penelitan yang diambil oleh peneliti adalah di
Citra TV Lamongan dimana itu merupakan tempat yang selalu
digunakan dalam setiap pertemuan oleh semua anggota Fans T-Jo akan
tetapi tempat-tempat pertemuan tersebut bisa berubah sesuai dengan
kondisi yang sedang terjadi. Kadangkala lokasi yang digunakan oleh
Fans T-Jo juga berubah, yakni menggunakan rumah salah satu fans
untuk melakukan pertemuan. Akan tetapi tempat yang selalu dan
sering digunakan untuk pertemuan yakni berlokasi di belakang layar
live Tembang Jowo (T-Jo) berlangsung tepatnya di Citra TV

Lamongan.
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Gambar 3.2 Tempat pertemuan seluruh anggota komunitas
Fans T-Jo, dibalik layar siaran Tembang Jowo (T-Jo)
a. Citra TV Lamongan
1. Gambaran Umum Citra TV Lamongan
Citra TV mulai mengudara pada tanggal 24 April 2008.
Sebagai televisi lokal, Citra TV bermaksud mencitrakan dirinya
sebagai televisi lokal yang dapat diandalkan serta membagakan
masyarakat sekitar khususnya Lamongan, dengan mamberikan
tayangan yang mengenalakan kebanggaan daerahnya yang
masih sangat asri dan kental dengan kebudayaan. Hal ini di
maksudkan dapat mengugah masyarakat yang telah
meninggalakan budayanya untuk kembali melestarikan
budayanya yang merupakan ciri khas dari suatu daerah.
Citra TV mengudara di channel 47 UHF dengan

kekuatan daya pancar maksimal 32.000 watt. Jangkauan Citra
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TV sesuai dengan coveragearea yang diterapkan dalam
perizinan meliputi kabupaten Lamongan, kabupaten Tuban,
kabupaten Mojokerto, Gresik, Bojonegoro, Pasuruan dan
Jombang. Dengan menyajikan beragam acara yang bervariasi
yang diharapkan dapat menghibur masyarakat, Yyang
mengudara 16 jam per harinya, yakni mulai pukul 06.00 am
sampai dengan pukul 22.00 pm WIB. Susunan acaranya sendiri
adalah hasil karya dari crew Citra TV sebagian dari production
house dan sebagaian lainnya merupakan hasil kerjasama yang
dilakukan pihak Citra TV dengan pihak dari luar.
Maksud dan Tujuan Citra TV Lamongan

Berjalan searah dengan adanya peraturan pemerintah
tentang otonomi daerah, Lamongan sebagai salah satu kota
perdagangan di Jawa Timur dinilai mampu melakukan
perkembangan dari segi yang beragam, baik dari segi bisnis
maupun dari segi non bisnis. Menurut Undang-Undang No 23
Tahun 2002, tentang penyiaran. Mendorong masyarakat
Lamongan dalam meningkatkan otonomi daerahnya dengan
cara mengadakan jasa penyiaran, yakni berupa media televisi.

Media televisi merupakan sebuah media elektronik
yang dinilai dapat memberikan pemasukan yang terus
meningkat per tahunnya. Apalagi media televisi ini merupakan

media televisi lokal/daerah yang dapat dengan mudah
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dijangkau oleh masyarakat Lamongan sediri sehingga
diharapkan dengan adanya televisi lokal ini dapat menjaga
kelestarian budaya daerah serta memberikan kontribusi yang
besar kepada masyarakat Lamongan sendiri. Sehingga
memisahkan sekat antara masyarakat kota dan masyarakat
pedesaan, semuanya akan memberikan kontribusi yang terbaik
demi berkembangnya Lamongan.

Atas dasar pernyataan tersebut pemerintah Lamongan
memberikan wadah, dengan memerikan jasa penyiaran dan
informasi dengan nama PT. Citra Televisi, atau yang lebih
dikenal masyarakat Lamongan adalah Citra TV, dengan
slogannya Pantura Raya.

Berpatokan pada kemauan masyarakat Lamongan yang
berusaha mengembangkan perekonomian Lamongan menjadi
lebih baik lagi, peneliti memilih Citra TV sebagai tempat dalam
menampung segala bentuk penyiaran yang dapat menghibur
masyarakat Lamongan, Tuban dan sekitarnya, yang dapat
menghibur masyarakat pantura raya.

Program Acara
Program acara dalam Citra TV di bagi menjadi tiga

bagian diantaranya:
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a. Berita
Kabar terkini yang mengangkat peristiwa penting
dan menarik. Kemasan lugas dan santun. Penyajiannya
cair dan akrab. Ditayangkan 2 kali dalam sehari. Masing-
masing mempunyai segmen khas yang menarik, dalam
sehari ada tiga episode berita diantaranya:
Pawartos Pantura: berita bahasa Jawa, Lamongan
dan sekitarnya.
Pojok Pantura: buletin, peristiwa, infounik.
Bedil: buletin, kriminal, lalu lintas.
b. Musik
Adapun acara musik Islam pada Citra TV:
1. Musik Islam
Menampilkan hiburan berupa acara musik
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Ditanyakan
setiap hari sabtu sampai minggu pukul 17.00-18.00
WIB. Sasaran program untuk semua kalangan
masyarakat terutama yang beragama Islam.
2. Klip Citra
Menampilkan hiburan music terkini yang
sedang tren di masyarakat. Ditayangkan pada hari senin

sampai minggu pukul 08.30-09.00, 12.00-13.00, 17.00-
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17.30 WIB. Sasaran program yaitu mulai usia 15 tahun
keatas.
c. Talk Show
Dalam acara talk show Citra TV menayangkan tiga
program diantaranya:
1. Klinik Ibu Niken (terapi totok dengan ramuan herbal)
Talk show seputar pengobatan alternatif
dengan menggunakan terapi totok saraf serta dibantu
dengan ramuan herbal.
2. Joker
Program talk show di studio yang
mengundang para komunitas yang ada di Lamongan.
Program ini seorang host yang menarik serta dibuka
pula layanan telfon interaktif sehingga penonton
dirumah dapat berdialog langsung dengan narasumber
serta request lagu.
3. Mahesa
Program talk show yang membahas seputar
kejantanan pria yang dengan cara konsultasi serta
interaktif.
4. Jangkauan Siaran Citra TV
Jangkauan Citra TV meliputi wilayah kabupaten

Lamongan, kabupaten Mojokerto, kabupaten Pasuruan,
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kabupaten Gresik, kabupaten Bangkalan, kabupaten Surabaya,
kabupaten Tuban dan kabupaten Bojonegoro.
Visi dan Misi Citra TV Lamongan
Visi misi merupakan gambaran mengenai tujuan masa
depan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang,
begitupun dengan Citra TV mempunyai visi dan misi untuk
bercermin.
a. Visi Citra TV Lamongan
Menjadi TV lokal yang terbaik yang menjadi
pilihan utama masyarakat melalui berbagai informasi dan
hiburan yang berkualitas serta program keagamaan, gaya
hidup dan budaya yang menarik.
b. Misi Citra TV Lamongan
Menstimulasi dan mempromosikan keunggulan-
keunggulan daerah sehingga mampu berkompetisi dalam
persaingan global dengan memperhatikan moral dan etika.
Memberikan nilai tambah pada industri televisi lokal
melalui penyajian berita, keagamaan dan hiburan yang
berkualitas. Juga meraih pertumbuhan perusahaan secara
signifikan, baik itu meningkatkan kualitas hidup karyawan
maupun meningkatkan pendapatan serta perkembangan aset

perusahaan.



6. Struktur Organisasi Citra TV Lamongan
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Struktur kepemimpinan di PT. Jawa Pos Multimedia

Corporation (Citra TV), meliputi berbagai macam jabatan.

Berikut struktur jabatan PT. Jawa Pos Multimedia Corporation

(Citra TV):

Bagan 3.2

Struktur Citra TV

Devisi Utama:

Debby Kurniawan (Komisaris)
Shodigurraman (Penasehat)
Ahmad Zaenuri (Direktur)
Fitriyah (Administrasi)

Devisi Program:

Suheri Akriyanto
Arif Kurniawan
Achmad Nizam
Lia Ulfaini
Bahtiar Al Argom

Devisi Marketing

Muhammad David

Devisi Teknik
Andik Wahyudi
Febri Darma
Azamzami

Devisi News
Zulkifli Zakaria
Mahsuli
Andika Hangga

Presenter

Lia Ulfaini

Adit Danupradja
Dewi Astutik

Odie Aditya

Fitri Aprilia

Putri Rakhmadania
Debby
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Mirza Gulam

Keamanan

Faiz Khoiruddin

7. Logo PT. Jawa Pos Multimedia Corporation (Citra TV)

a. Logo Lama

yclaratv

Gambar 3.3
Logo lama Citra TV

b. Logo Baru

"

citrartv

Gambar 3.4
Logo baru Citra TV
b. Siaran Tembang Jowo (T-Jo)
1. Gambaran Umum Program Siaran Tembang Jowo (T-Jo)

Siaran Tembang Jowo (T-Jo) mulai mengudara pada
awal tahun 2013 tepatnya bulan pada bulan Januari dengan
dipandu satu-satunya presenter acara T-Jo yakni Odiy Aditya
atau lebih akrab disebut dengan mas Odiy T-Jo, dimana

dulunya mas odie sebelum memegang progam ini merupakan
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salah satu pesenter untuk liputan berita bahasa Jawa Pawartos
Pantura.

(T-Jo Tembang Jowo Yo Mesti Ok Lah Yo) ini
merupakan slogan yang digunakan ketika program acara T-Jo
berlangsung. Program acara T-Jo merupakan serangkaian acara
yang berisikan pemutaran tembang-tembang campursari yang
dikemas sedemikian rupa sehingga menarik minat masyarakat
Lamongan dan sekitarnya, dimana program ini memberikan
deretan Klip-klip lagu campursari yang telah direques oleh
pendengar setianya. Siaran Tembang Jowo (T-Jo) juga
memberikan ruang bagi fansnya untuk ikut bergabung langsung
dengan proses syuting dengan mengajak mereka untuk ikut
membacakan reques lagu yang telah masuk melalui line telefon
serta sms, serta mengajak mereka untuk ikut terjun langsung
dalam pembuatan T-Jo Jalan-Jalan yang ditayangkan setiap
hari jum’at dan sabtu.

Dalam menyajikan tayangan yang apik serta dapat
menarik minat masyarakat luas tentunya Citra TV telah
menyaring program mana saja yang sesuai dengan cultur
masyarakat Lamongan dan sekitarnya. Hal inilah yang
mendasari Citra TV dalam memberikan hiburan yang sesuai.
Khususya dalam menayangkan suguhan Tembang Jowo yang

identik dengan masyarakat Jawa.
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Program yang telah dibuat ini juga telah tepat sasaran
dimana ini telah disesuaikan dengan keadaan masyarakat
pedesaan khususnya Lamongan. Dinilai tepat sasaran karena
progam siaran Tembang Jowo (T-Jo) sesuai dengan orang-
orang tua yang membutuhkan hiburan dikala senggang dari
pekerjaannya. Tujuannya adalah untuk menghibur masyarakat
lokal dengan suguhan tayangan yang berkualitas serta dapat
meningkatkan kecintaan masyarakat lokal akan budaya
tembang Jawa yang mulai tergeser perubahan zaman.

Sebagai bentuk progam acara Tembang Jowo (T-Jo)
tentunya telah memberikan kepuasan tersendiri bagi peninatnya
karena disamping menjadi hiburan masyarakat yang baik
tentunya Tembang Jowo (T-Jo) sebagai bentuk program acara
telah memberikan kontribusi yang besar karena telah ikut pula
dalam melestarikan musik-musik gending tradisional yang

telah mulai hilang dimakan zaman.
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Gambar 3.5 Mas Odie tengah mengadakan Siaran live

Jika dilihat dari tayangan siaran Tembang Jowo (T-Jo)
yang setiap hari senin sampai kamis ditayangkan live di Citra
TV serta jum’at sabtu yang mengadakan T-Jo Jalan-Jalan ini
telah menimbulkan rasa keloyalannya pada jasa tersebut
dimana siaran ini selalu dinanti oleh penikmatnya sehingga
jikalau kadang kala terdapat kekurangan dari jasa tersebut
menimbulkan rasa kecewa bagi penggunanya dalam hal ini
Fans T-Jo.

Dengan menampilkannya pada media massa seperti
televisi telah menarik perhatian, setidaknya orang-orang yang
mendapatkan sinyal tayangannya, sehingga dapat dilihat
tingkat keloyalannya, jika di media massa khususnya televisi
ini ditunjukkan dengan konsisten serta komitmennya

menunggu tayangan yang sangat dinikmatinya ini terbukti pula
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jika loyalitas Fans T-Jo benar-benar ada dengan mereka rela
berkorban demi kepentingan bersama.

Siaran dibentuk oleh kerjasama dari mas odiy dan
orang- orang kreatif Citra TV, program ini sendiri tidak
memiliki dokumen yang dapat menguatkan data penelitian
karena Citra TV merupakan TV lokal yang memang setiap
pembentukan program acara hanya didasari dari upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat Lamongan.

Pada awal mulanya siaran Tembang Jowo (T-Jo) ini
memulai megudara dengan dengan hanya menampilkan deretan
lagu-lagu campursari yang di bawakan oleh mas Odiy. Dengan
dialuni gending-gending serta candaan mas Odiy yang khas
dengan logat bahasa Jawa kromo inggil yang kental serta gerak
gemulai yang mengikuti alunan musik.

Siaran Tembang Jowo (T-Jo) di hadirkan dalam Citra
TV untuk orang-orang tua diatas 40 tahun yang ditujukan
untuk mengimbangi program malam mereka Joker yang
dikhususkan untuk anak-anak muda.

Tak butuh waktu lama bagi siaran Tembang Jowo (T-
Jo) mendapat tempat di masyarakat pedesaan, kurung waktu
satu bulan setelah mengudara siaran Tembang Jowo (T-Jo)

telah mendapatkan tempat di hati masyarakat sehingga siaran
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Tembang Jowo (T-Jo) Kini tidak asik lagi bagi masyarakat
Lamongan khususnya pencita Tembang Jowo (T-Jo).
. Sasaran Siaran Tembang Jowo (T-Jo)

Didalam membuat sebuah program acara yang dapat
diterima oleh khalayak tentunya telah dilandasi dengan
berbagai faktor salah satunya dengan menentukan untuk siapa
program ini diciptakan. Seperti yang telah dijelaskan diatas
bahwasanya progam Tembang Jowo (T-Jo) ini diadakan untuk
mengimbangi acara malam yang telah hadir terlebih dahulu
yakni Joker. Citra TV mengimbanginya dengan mengadakan
acara yang telah menjadi kegemaran masyarakat pedesaan
Khususnya petani yang jarang menghabiskan waktu luangnya di
rumah. Yakni dengan mengadakan siaran Tembang Jowo (T-
Jo) yang dikhususksn untuk orang-orang tua yang kurang
menyukai musik-musik pop. Akan tetapi tidak menutup
kemungkinan siaran ini di sukai banyak khalayak.

Tentunya tayangan Tembang Jowo (T-Jo) ini
diharapkan dapat mengena di hati masyarakat Lamongan
khususnya orang-orang yang memiliki kesibukan yang padat,
dimana hanya dijam-jam tertentu mereka memiliki waktu
senggang dan Citra TV sebagai media komunikasi massa
mengetahui dengan baik perhitungan tersebut sehingga

tayangan hiburan yang di khususkan untuk orang-orang tua ini
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dapat diterima dengan baik. Akan tetapi tidak menutup

kemungkinan anak-anak maupun remaja juga menyukainya.

. Format Siaran

Format siaran yang ada untuk Tembang Jowo (T-Jo)
adalah 2 jam, dimulai dari pukul 2 siang dan berakhir pada
pukul 4 sore.

Jika pada saat live langsung distudio fans dapat ikut
hadir langsung ke Citra TV, akan tetapi jika tidak ada live
format siaran dilakukan dengan memutarkan tembang-tembang
yang dipilih sendiri oleh MCR yang pastinya juga merupakan
tembang- tembang yang sering di reques.

Pada saat live berlangsung format acara adalah dimana
satu jam untuk telfon serta dilanjutkan dengan satu jam untuk
sms sebagai berikut:

1) Segmen 1, pemutaran lagu campursari 2 tembang
sekaligus dilanjutkan dengan presenter menyapa
penonton setianya.

2) Segmen 2, presenter membuka line telefon untuk
pemirsa dirumah, dimana diambil 2 penelfon
sekaligus dan dilanjutkan dengan pemutaran 1
tembang yang telah di reques oleh penelfon.

3) Segmen 3, pemutaran tembang yang telah direques

dilanjutkan dengan perbincangan serta guyonan
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yang oleh presenter dan dilanjutkan dengan
mengangkat 2 telfon dari Fans T-Jo.

4) Segmen 4, pemutaran 2 tembang yang telah direques
sekaligun presenter menutup line telefon untuk satu
jam kedepan.

5) Segmen 5, presenter telah menutup line telefon dan
kini membacakan beberapa fans yang telah
bergabung di via sms serta memutarkan beberapa
tembang yang telah di request.

6) Segmen 6, tak ubahnya segmen 5 disegmen ini
presenter juga membacakan beberapa reques serta
memutarkan beberapa Tembang Jowo.

7) Segmen 7, kembali presenter membacakan sms yang
telah masuk sekaligus mengumumkan bahwasanya
line sms telah ditutup dengan memutarkan
beberapa lagu.

8) Segmen 8, presenter menutup perbincangan dengan
memberikan informasi terbaru mengenai Tembang
Jowo (T-Jo) maupun yang telah disiapkan oleh
produser serta memberikan ucapan penutup
berakhirnya siaran dan di tutup dengan reques lahu

yang telah di reques tentunya.
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Ketika telah datang hari jum’at dan sabtu dilanjutkan
dengan pemutaran video tepping yang telah di ambil oleh crew
beberapa hari sebelumnya dan tidak membuka line telefon
maupun sms dan format siarannya pun berubah dari 2 jam
menjadi satu jam saja. Pemutaran tembang-tembangnya
merupakan lagu yang telah dipilihkan sendiri oleh presenter
dimana presenter telah mengetahui dengan betul tembang yang
sesuai dengan kemauan Fans T-Jo.

Inovasi Program Siaran Tembang Jowo (T-Jo)

Dalam memberikan tayangan yang apik serta mengena
langsung kepada pemirsanya, Citra TV memiliki startegi yang
dilakukan dengan setidaknya menggandeng beberapa tokoh
yang dianggap sangat mendukung dalam segala aspek. Di Citra
TV sendiri untuk menarik minat penonton menonton Citra TV
dengan setiap minggu pagi diadakan berbagai acara, seperti
senam dan beberapa pembagian hadiah.

Dan dalam mengembangkan inovasi untuk Tembang
Jowo (T-Jo) ini inovasi yang dilakukan adalah dengan
memberikan tempat seluas-luasnya untuk para penyuka
tembang-tembang campursari sehingga mereka tentunya
merasa nyaman dengan berbagai suguhan yang diberikan oleh

Tembang Jowo (T-Jo).
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Sebagai TV lokal tentunya Citra TV terus
mengembangkan siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan baik,
sehingga mampu bersaing dengan TV swasta yang ada, dan
demi mengembangkan inovasi yang baru untuk program siaran
Tembang Jowo (T-Jo) kini mulai menerima beberapa reques
lagu baru atau meningkatkan data clip yang akan diputar di
Citra TV, dan yang paling baru inovasi yang dilakukan adalah
dengan mengadakan karaoke bareng setiap senin, yang sudah
mengudara mulai tanggal 8 juni kemaren, akan tetapi hal ini
masih menjadi program uji coba yang di lakukan, sehingga
belum pasti menjadi rutinitas yang tiap hari di lakukan, hal ini

tentunya menunggu konfirmasi kembali dari pihak Citra TV.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Data Hasil Angket Penelitian

Data penelitian ini merupakan kolerasi dengan pendekatan dan
jenis penelitian yang peneliti gunakan, mengacu pada teori uses and
gratification. Dalam pendeskripsian ini sebelum data disajikan
sebagaimana tujuan penelitian yaitu, ingin mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh Hubungan Siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan
Loyalitas Fans T-Jo di Lamongan. Dan jika ada seberapa besar
pengaruh tersebut maka peneliti ingin mengemukakan hal-hal tersebut

di atas berdasarkan jawaban responden melalui kuisioner.
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Data yang disajikan adalah data dari kuesioner yang telah
disebarkan kepada 30 fans yang tergabung dalam paguyuban Fans T-
Jo yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Yakni untuk variabel X
diberikan 10 pertanyaan dan variabel Y 10 pertanyaan pula yang
sangat berkaitan dengan loyalitas Fans T-Jo. Dalam setiap pertanyaan
disediakan dengan 4 Jawaban yang dimana masing-masing jawaban
memiliki bobot nilai yang berbeda. Dengan memberikan 4 jawaban
alternatif diharapkan mampu memberikan jawaban yang relevan
terhadap pokok-pokok persoalan yang dibahas tanpa adanya kendala.
Adapun bobot nilai yang dicantumkan sebagi berikut:

1. Variabel bebas (X)

c. Untuk jawaban A memperoleh skor 4
d. Untuk jawaban B memperoleh skor 3
e. Untuk jawaban C memperoleh skor 2
f.  Untuk jawaban D memperoleh skor 1

2. Variabel terikat (YY)

a. Untuk jawaban A memperoleh skor 4
b. Untuk jawaban B memperoleh skor 3
c. Untuk jawaban C memperoleh skor 2

d. Untuk jawaban D memperoleh skor 1



Adapun hasil angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Data dari hasil angket Variabel (X) tentang Aktivitas Mengikuti Siaran
Tembang Jowo (T-Jo)

Responden
Nomor Item Soal Jumlah Score
112[3]|4|5[6]7[8[9]10
1 414133 |4|4|4]4|3]| 4 37
2 4 1413|1441 ]3|3] 3 30
3 41414|13[3|4|4]4|3]| 3 36
4 314|143 |4|4]4|3|4] 4 37
5 41414143 |3|4(4|4] 4 38
6 414141444344 4 39
7 414141341413 |3|3]| 4 36
8 414 |4|3|4]|4]3|4[3] 4 37
9 413|333 |3|3[4|4] 4 34
10 414141344413 |4]| 4 38
11 414|433 |4|4[3|4] 4 37
12 4141341413343 4 36
13 4144|4443 |4|3] 4 38
14 3/13/4|13|3|4|13|3|4] 4 34
15 4141414134344 4 38
16 414(3|3|4|4|3]4|3] 3 35
17 41414131344 |3|3]| 4 36
18 414|444 |3[3[3|3] 4 36
19 3/13/4|13|/3|/4|13|3|3]| 4 33
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20 3/13/3]3|3|3]4 3 31
21 313/413|3|3]3 4 34
22 413|343 |4]4 4 35
23 413|4|3[3|4]3 4 36
24 41414133 |4]|4 4 36
25 4144|4344 4 39
26 414141313 |/3]3 4 36
27 4131413443 4 36
28 414|333 |4]|4 4 35
29 3133|1343 4 31
30 31333 |3|3]2 3 30
Jumlah : 1064
Keterangan:

a. Nomor urut dari Kkiri ke kanan (no 1 sampai no 10 adalah nomor item)

b.

pertanyaan.

Nomor urut dari atas ke bawah (no 1 sampai no 30 adalah nomor item)

responden.

Adapun data mengenai tingkat hubungan aktivitas mengikuti siaran

Tembang Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di

Lamongan.

Tabel 3.4
Data dari hasil angket Variabel (Y) tentang Loyalitas anggota komunitas
Fans T-Jo di Lamongan

Responden
Nomor Item Soal Jumlah Score
11234 |5|6]|7 10
1 4144|3444 3 36
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32

39

37

36

36

37

36

37

10

36

11

34

12

35

13

39

14

34

15

36

16

33

17

34

18

35

19

36

20

35

21

38

22

36

23

34

24

35

25

36
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26 414141433443 3 36
27 4141413441413 ]3]3 36
28 41413434444 3 37
29 4144|3443 ]4|3] 3 36
30 414143434 (4]3] 1 34
Jumlah : 1071
Keterangan:
a. Nomor urut dari kiri ke kanan (no 1 sampai no 10 adalah nomor item
pertanyaan.
b. Nomor urut dari atas ke bawah (no 1 sampai no 30 adalah nomor item

responden.

2. Data Observasi Hubungan Aktivitas Mengikuti Siaran Tembang
Jowo (T-Jo) dengan Loyalitas Anggota Komunitas Fans T-Jo
Dalam pengumpulan data yang kedua yang peneliti gunakan
adalah observasi. Dimana yang peneliti lakukan adalah dengan
mengamati kegiatan serta beberapa angenda acara yang sudah
direncanakan maupun yang akan direncanakan oleh komunitas Fans T-
Jo. Peneliti mendapatkan gambaran data tentang hubungan siaran
Tembang Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo
di Lamongan. Sejauh observasi yang telah peneliti lakukan di
lapangan, bahwa siaran Tembang Jowo (T-Jo) memanglah sangat
diminati oleh masyarakat Lamongan terlebih lagi orang-orang yang

telah berusia 45 tahun ke atas.
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Mengapa siaran Tembang Jowo (T-Jo) ini sangat dinikmati
oleh masyarakat Lamongan, hal ini disebabkan sangat mudahnya
mereka memperoleh kepuasan, dimana didukung dengan mudahnya
mereka mendapatkan beberapa alunan lagu campur sari yang mereka
inginkan.

Tidak hanya sampai disitu menurut salah satu narasumber
peneliti yakni Bopo Nuraji dimana beliau mengatakan, dengan
memonton Tembang Jowo (T-Jo) tersebut dapat membuatnya
mengurangi rasa leleh setelah seharian di ladang, dan bukan hanya itu
siaran Tembang Jowo (T-Jo) memang merupakan salah satu acara
yang sangat dia tunggu, jika melihat jam dinding sudah menunjukkan
pukul 02.00 pm beliau akan dengan cepat menonton channel Citra TV
dan menonton siaran Tembang Jowo (T-Jo) sampai usai yakni pukul
04.00 Pm. Barulah setelah itu beliau pergi meladang kembali. Dan
disini siaran Tembang Jowo (T-Jo) dinilai oleh peneliti memang
sangatlah erat di hati masyarakat Lamongan.

Selanjutnya setelah jumlah data diketahui, peneliti akan
menganalisis data tersebut yang diperoleh dari hasil angket serta
observasi mengenai hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang
Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di
Lamongan, yang dimana disini peneliti menggunakan rumus analisis

Regresi Liniear sederhana.



